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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital pada saat sekarang ini, menuntut organisasi kemasyarakatan untuk dapat 

beradaptasi dalam memanfaatkan media untuk menyampaikan informasi agar lebih efektif dan menarik. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan video 

dokumenter sebagai media informasi dari pengenalan organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). 

Permasalahan awal yang dihadapi adalah masih terbatasnya media yang digunakan dalam menyampaikan 

informasi terkait organiasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) mulai dari awal berdiri sampai saat ini. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pendekatan secara partisipatif melalui tahapan 

identifikasi kebutuhan pembuatan video dokumenter, perancangan konsep, produksi video dokumenter, editing 

video documenter, serta publikasi. Hasil kegiatan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa video 

dokumenter mampu meningkatkan kualitas penyampaian informasi terkait organisasi Ikatan Sarjana Melayu 

Indonesia (ISMI). Dengan demikian, pemanfaatan video dokumenter tentu dapat menjadi solusi inovatif dalam 

pengembangan media informasi organisasi berbasis digital pada era saat ini. 

Kata kunci – video dokumenter, media informasi, organisasi, ISMI 

 
Abstract 

The development of digital technology at this time requires community organizations to be able to adapt in 

utilizing the media to convey information to be more effective and interesting. This community service activity 

aims to optimize the use of documentary videos as an information medium from the introduction of the Indonesian 

Malay Scholars Association (ISMI) organization. The initial problem faced was that there was still limited media 

used in conveying information related to the organization of the Indonesian Malay Scholars Association (ISMI) 

from its inception until now. The method used in the implementation of this activity is a participatory approach 

through the stages of identifying the needs of documentary video making, concept design, documentary video 

production, documentary video editing, and publication. The results of this service activity show that 

documentary videos are able to improve the quality of information delivery related to the organization of the 

Indonesian Malay Scholars Association (ISMI). Thus, the use of documentary videos can certainly be an 

innovative solution in the development of digital-based organizational information media in the current era. 
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PENDAHULUAN   
Era digital saat sekarang ini membawa terobosan besar terhadap transformasi. Adanya 

transformasi tersebut membawa perubahan yang cukup signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Perubahan tersebut juga berdampak terhadap  pola komunikasi organisasi. Pada saat ini, organisasi 

tidak hanya mengandalkan media konvensional seperti brosur atau laporan tertulis dalam 

menyampaikan sebuah informasi. Akan tetapi, juga memanfaatkan media digital agar lebih interaktif 

dan menarik. Dengan demikian, sebuah organisasi tentu sangat dituntut untuk mampu memanfaatkan 

media komunikasi yang lebih efektif agar sebuah informasi yang ingin disampaikan dapat diterima 

dan tersampaikan dengan baik kepada publik. Informasi itu sendiri merupakan data yang sudah diolah 

dan dapat dimengerti oleh penerima(Supriati & Afifah, 2023). 

Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) merupakan sebuah organisasi yang menjadi wadah 

dan  berfokus pada pengembangan intelektual agar dapat berkontribusi dalam pembangunan bangsa 

dan peradaban khususnya di Indonesia. Sebagai sebuah wadah yang menjadi tempat berkumpulnya 

para intelektual, cendekiawan, serta tokoh Melayu. Oleh karena itu, tentu Ikatan Sarjana Melayu 

Indonesia (ISMI) memerlukan sebuah media yang efektif agar organisasi tersebut dapat diperkenalkan 

kepada khalayak ramai. Sebagai sebuah organisasi yang menjunjung tinggi marwah akan nilai-nilai 

Melayu tentu pemilihan media informasi sudah dipertimbangkan dengan matang. Pertimbangan 

diambil tentu disebabkan karena kurang optimalnya dan keterbatasan dalam penggunaan media yang 

digunakan sebelumnya. 

Melalui proses diskusi dan berbagai pertimbangan organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia 

(ISMI) memilih video dokumenter sebagai media informasi. Video dokumenter  merupakan salah satu 

bentuk media komunikasi yang memiliki kemampuan dalam menggabungkan unsur visual, audio, 

dan narasi secara sistematis. Video dokumenter merupakan sebuah film yang memiliki kemampuan 

dalam menggambarkan atau merekam sebuah kejadia, objek sekitar, maupun topik tertentu yang ada 

di dunia nyata dan terjadi (Farady Marta et al., 2022).  Dengan demikian, diharapkan dapat 

menyampaikan informasi secara lebih efektif dan emosional terkait organisasi Ikatan Sarjana Melayu 

Indonesia (ISMI) .  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan ini tentu bertujuan untuk memanfaatkan 

video dokumenter sebagai media dalam menyampaikan berbagai informasi terkait organisasi Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Dengan harapan agar Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) yang 

dimulai dari sejarah awal berdiri nya, sampai saat ini dan kontribusi nyata  dapt  lebih dikenal luas 

oleh masyarakat. Video dokumenter digunakan sebagai media informasi yang akan menyampaikan 

pesan kompleks dalam bentuk yang lebih ringkas serta mudah untuk dikonsumsi (Deli & Hendro, 

2023). 

 

METODE  
Dalam pembuatan video dokumenter Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) menggunakan 

berbagai tahapan agar proses pelaksanaan lebih terstruktur. Selain itu, dalam kegiatan ini juga 

menggunakan pendekatan secara partisipatif anggota pengurus dari organisasi Ikatan Sarjana Melayu 

Indonesia (ISMI) agar dalam proses pembuatan video dokumenter sesuai dengan yang dinginkan. 

Adapun tahapan pelaksanaan dalam pembuatan video tersebut terdiri dari: 

1. Identifikasi Kebutuhan Awal 

Pada tahapan ini, tim melakukan kegiatan observasi dan diskusi dengan pengurus Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) untuk mengetahui permasalahan, tujuan, penyampaian 

informasi terkait organisasi untuk pembuatan video dokumenter.  

2. Perancangan Konsep Video Dokumenter 

Dalam tahapan ini, tim pelaksan mulai menyusun konsep video terkait informasi yang 

sudah didapatkan sebelumnya agar video documenter yang dihasilkan lebih terarah.  

3. Produksi Video 
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Proses produksi ini meliputi pemilihan gambar yang sudah ada, sumber internet yang 

akan dijadikan video untuk visual video dokumenter yang diproduksi. Selain itu, melakukan 

syuting narasumber untuk data wawancara dengan dua orang pengurus Ikatan Sarjana Melayu 

Indonesia (ISMI). 

4. Editing dan Finalisasi 

Pada tahapan ini dilakukan pengolahan video dengan penambahan narasi, musik latar, 

dan grafis pendukung untuk meningkatkan kualitas visual dan informasi yang disampaikan 

melalui video.  

5. Publikasi  

Video dokumenter yang sudah dihasilkan didistribusikan melalui media website Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) dan diputar dalam acara Milad ke 40 organisasi Ikatan Sarjana 

Melayu Indonesia (ISMI). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini menghasilkan sebuah video dokumenter terkait 

organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Dalam video dokumenter tersebut akan memuat 

sejarah awal berdiri, tokoh awal pengagas, kepemimpinan dari masa ke masa, kontribusi dan peran 

ISMI, kegelisahan, harapan, dan keberlanjutan dari organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). 

Video dokumenter yang dihasilkan berdurasi 28 menit, 53 detik. Rasio video 16:9, resolusi 1080p, 

format MP4, frame rate 60 fps. Video dokumenter yang sudah dihasilkan diputar dalam kegiatan Milad 

ke 40 organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) pada tahun 2026. 

Pemanfaatan video dokumenter sebagai media informasi khususnya terkait organisasi Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI), menunjukkan keunggulan dari media berbasis audio visual 

dibandingkan media konvensional. Video dokumenter dengan tidak langsung mampu menyajikan 

berbagai bentuk informasi yang dimuat secara lebih menarik karena memiliki kemampuan dalam 

menggabungkan unsur visual maupun audio. Selain itu, media tersebut juga memiliki daya jangkau 

yang cukup luas ketika disebarkan melalui platform digital lainnya seperti media sosial. 

Memanfaatkan video dokumenter sebagai media informasi tentu cukup dalam membangun citra 

organisasi secara lebih kuat. Hal tersebut disebabkan karena video dokumenter menyajikan informasi 

secara naratif dan kontekstual. 

Proses pembuatan video dokumenter organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) 

dimulai dari tahapan pra produksi. Pada tahapan ini tim pelaksana kegiatan pengabdian melakukan 

observasi awal yang dibutuhkan terkait video. Pada tahapan ini, tim pelaksana kegiatan melakukan 

pertemuan awal dengan tim pengurus organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Pada 

pertemuan tersebut dilakukan pembahasan terkait kebutuhan dalam pembuatan video dokumenter 

Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Setelah pertemuan dilakukan, tim pelasksana kegiatan masuk 

ke dalam tahapan pengumpulan data yang berupa gambar maupun video dari kegiatan yang sudah 

dilakukan oleh organisasi tersebut. Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk dijadikan bahan 

dalam pembuatan video agar dapat mendukung narasi yang dibacakan oleh pengisi suara. Pembuatan 

skrip tersebut bertujuan agar video dokumenter Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) lebih terarah 

dan memudahkan dalam penyusunan bahan gambar maupun video yang terkait organisasi tersebut.  

Pembuatan penulisan skrip dalam pembuatan dokumenter agar kesinambungan antar audio dan video 

dapat diatur sesuai alur cerita (Sugiarto et al., 2023). 
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Gambar 1. 

Potongan Skrip VO Dokumenter ISMI 

 

Selain pembuatan skrip, dalam tahapan ini juga dilakukan pembuatan pertanyaan untuk 

narasumber yang sudah ditentukan sebelumnya. Setelah itu, dilakukan proses perekaman voice over 

yang nanti nya akan digunakan untuk mendukung visual video. Voice over selain berguna untuk 

demikian, juga berguna untuk menerangkan dan menyampaikan informasi terkait organisasi Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Dengan demikian, antara visual dan voice over saling mendukung 

satu sama lain yang perlu dipikirkan dengan baik pada saat persiapan produksi. Tahapan tersebut 

merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari sebuah proses kreatif (Alfathoni et al., 2025). Tanpa 

adanya persiapan yang baik dalam proses tersebut tentu ketika masuk ke dalam tahapan selanjutnya 

akan berdampak atau mengalami hambatan (Silviana Putri et al., 2023). 

 Tahapan selanjutnya, melakukan proses syuting narasumber yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Narasumber merupakan orang yang berperan dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan (Ramadhan, 2018). Adapun yang bertindak sebagai narasumber dalam pembuatan video 

dokumenter Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) adalah Prof. Dr. H. Djohar Arifin Husin, Ph.D dan 

Dr. Ir. H. Tengku Erry Nuradi, M.Si. Narasumber tersebut berfungsi sebagai penguat informasi yang 

disampaikan melalui narasi voice over oleh pengisi suara. Hadirnya informasi yang relevan dari 

narasumber tentu pemanfaatan video dokumenter Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) sebagai 

wadah dalam penyampaian informasi terkait akan terlaksanakan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. 

Proses Syuting Wawancara Narasumber 

 

Setelah kegiatan syuting narasumber dilakukan, tim pelaksana kegiatan melakukan tahapan 

editing dan finasliasi. Pada tahapan ini, seluruh bahan terkait pembuatan video dokumenter Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) dimasukkan ke dalam aplikasi editing video. Editing merupakan 

proses memotong, memilah, menyusun potongan gambar dan lainnya agar menjadi rangkain video 

yang utuh (Widarti, 2021). Tim pelaksana kegiatan menggunakan aplikasi editing video CapCut dalam 

proses editing yang akan dilakukan. CapCut merupakan perangkat lunak editing yang memiliki 

berbagai fitur dan mudah untuk digunakan (Yuliana, 2025). Selain itu, dengan menggunakan CapCut 
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dapat memberikan peluang bagi pengguna aplikasi dalam membuat sebuah konten video tanpa 

memerlukan keahlian yang professional (Syahmewah, 2023). 

Proses editing dimulai dari memasukkan bahan editing yang berupa gambar, video, dan musik 

ke dalam halaman media di aplikasi CapCut. Bahan yang dimasukkan merupakan bahan yang sudah 

dipilih dan akan dipakai dalam pembuatan video dokumenter Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). 

Tahapan selanjutnya, seluruh bahan disusun ke dalam time line editing pada aplikasi CapCut. 

Penyusunan bahan disesuaikan dengan alur yang sudah disusun dalam skrip voice over yang 

sebelumnya sudah dibuatkan. 

 

 
Gambar 3. 

Tampilan Aplikasi Editing CapCut 

 

Ketika seluruh bahan sudah disusun, tahapan yang dilakukan memberi grafis berbentuk teks 

sebagai penegas narasi yang dibawakan pengisi suara. Grafis tersebut dapat berupa penegasan kata 

atau intruksi yang dinilai penting agar memudahkan penonton dalam menerima informasi yang 

disampaikan melalui media video dokumenter yang sudah dibuat. Setelah semua tahapan editing 

dilakukan, projek editing diekspor menjadi format video. Hasil eksport yang sudah berbentuk video 

dokumenter diserahkan kepada tim pengurus Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) untuk 

ditayangkan pada acara milad ke 40. Selain ditayangkan pada acara tersebut. Video dokumenter Ikatan 

Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) juga dipublis melalui channel youtube Universitas Potensi Utama 

serta website resmi dari Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) sebagai bentuk dari publikasi dari 

hasil yang sudah diperoleh. 

 

KESIMPULAN  
Pemanfaatan video dokumenter sebagai media informasi dinilai cukup efektif dalam 

menyampaikan informasi terkait organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI). Video 

dokumenter yang berdurasi 28 menit, 53 detik berisikan berbagai informasi yang relevan terkait sejarah 

awal berdirinya Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI), kontribusi, tujuan, serta harapan untuk ke 

depannya. Pemilihan video dokumenter, tentu disebabkan karena memiliki kemampuan dalam 

menyampaikan informasi dalam bentuk audio maupun video secara bersamaan. Selain itu, 

keterlibatan langsung pengurus organiasi tentu sangat membantu dalam menghasilkan sebuah media 

informasi pengenalan dari organisasi Ikatan Sarjana Melayu Indonesia (ISMI) dalam bentuk video 

dokumenter. 

Berdasarkan hasil dari kegiatan yang sudah dilakukan, perlu adanya tindak lanjut nelalui 

kegiatan serupa terkait lanjut dari kegiatan ini. Adapun tema yang relevan dapat berupa pelatihan 
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produksi konten digital, pengembangan video dokumenter sebagai media branding organisasi terkait. 

Kegiatan lanjutan tentu sangat diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dari pengurus 

organisasi dalam pengelolaan media digital. Dengan demikian, informasi terkait organisasi yang 

diwadahi dapat disampaikan secara luas, menarik, dan berkelanjutan. 
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